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ABSTRAK

Diskursus perihal berhujjah dengan hadis masih terdapat berbagai pendapat
di dalamnya, terlebih berkaitan dengan hukum yang berlandaskan hadis ahad atau
hadis al-wahid. Perbedaan pendapat yang terdjadi tidak hanya di kalangan ulama
hadis saja, melainkan juga di lingkungan ulama fikih dan wsul Problematika di
dalam hadis al-wahid kemudian menjadi semakin kompleks dengan ditambahnya
golongan inkar al-sunnah yang menolak hadis sebagai hujjah. Dalam kitabnya al/-
Risalah terlihat bagaimana Imam Syafi’i menyangkal seluruh argumentasi para
golongan yang menolak berhujjah dengan hadis.

Untuk mengetahui bagaimana pemikiran al-Syafi’i dalam kitab a/-Risalah
ini, penulis mengguakan metode deskriptik-analitik. Dengan begitu akan
diketahui bagaimana bangunan pemikiran Imam Syafi’i tentang hadis al-wahid
yang di dalam kitab a/-Risalah yang dibahasakan dengan khabar al-wahid. Selain
itu, kemudian dengan melihat data-data yang berkaitan dengan sejarah pada era
klasik, penulis berusaha melihat bagaimana kontribusi yang telah diberikan oleh
Imam Syafi’i dengan kitabnya a/-Risalah.

Terminologi khabar al-wahid oleh Imam Syafi’i dengan khabar al-ahad oleh
ahli hadis setelahnya agaknya terdapat perbedaan pengertian. Yakni pada jumlah
yang dimaksud pada masing-masing. Ahad diartikan dengan jumlah yang lebih
dari tiga yang tidak mencapai mutawatir, sementara Imam Syafi’i
mengartikannya hanya satu. Walaupun demikian keduanya mempunyai kesamaan
bahwasanya khabar al-wahid dan khabar ahad tidaklah mencapai derajat
mutawatir. Al-Syafi’i merupakan yang menggunakan khabar al-wahid sebagai
legistimasi hukumnya. Dalam hal ini al-Syafi’i menetapkan syarat yang ia buat
sendiri untuk setiap khabar al-wahid. Menurutnya khabar al-wahid tersebut harus
dibawa oleh orang yang jujur, memahami setiap hal yang dapat menyebabkan
adanya perubahan makna dalam setiap /afaz, memiliki kekuatan hafalan, tidak
bertentangan dengan perawi yang sigah, dan terbebas dari tuduhan mudallas.
Adapun berkenaan dengan redaksi khabar, Imam Syafi’i mensyaratkan
periwayatan dengan /afZi. Para ulama hadis sebelumnya hanya menjelaskan
tentang penerimaan berita yang dapat dipegangi. Sementara di kalangan ulama
fikih dan wsul figh sebelumnya saling berdebat perihal hukum, tanpa adanya
pegangan yang menjadi undang-undang dalam menentukan suatu dasar yang
dapat dipegangi. Imam Syafi’i kemudian dengan tegas dan terperinci
memberikan syarat perihal berhujjah dengan khabar al-wahid.

Kata kunci : hadis, khabar, ahad, wahid, Imam Syafi’i, al-Risalah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi tokoh telah menjadi tradisi di kalangan sarjana muslim.! Pada
hakikatnya studi tokoh adalah studi kajian mendalam, sistematis, kritis
mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-
historis yang melingkupi tokoh yang dikaji.> Dalam studi historiografi,
diketahui bahwa salahsatu yang mengendalikan sejarah adalah tokoh
besar dengan gagasan-gagasannya. Dengan demikian, kajian mengenai
tokoh menjadi sedemikian penting di setiap zaman. Diduga keras itulah
sebabnya mengapa banyak sekali studi yang dilakukan para ilmuan
mengenai tokoh-tokoh besar sepanjang sejarah,® pun demikian dalam
kajian keilmuan hadis.

Berbeda dengan al-Qur’an yang sudah terjamin kebenaranya, hadis
yang tidak ada jaminan kebenarannya menjadikan problematika di dalam
diskursus hadis semakin kompleks. Problematika kesahihan hadis ini

kemudian memunculkan berbagai kaidah dan ketentuan-ketentuan dalam

! Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), him. 13.

2 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”, Jurnal Studi
llmu-Iimu al-Qur’an dan Hadis, 11, Juli 2014, him 264.

3 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh, hlm. 14.



keilmuan hadis. Hadis* adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi,
baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, ataupun keadaan Nabi.’ Hadis
bersama al-Qur’an menjadi sumber pokok ajaran Islam karena di
dalamnya mengandung materi-materi hukum. Dari nash keduanya
disusun berbagai kaidah dan di-istinbat-kan hukum. Bagi seorang
pengkaji fikih, hadis sangat dibutuhkan karena ia menjelaskan dan
memperinci ketentuan umum yang terdapat di dalam al-Qur’an.®

Hadis secara kualitas dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu
hadis diterima (magbul) yaitu hadis sahih, dan hadis yang ditolak

(mardud) yaitu hadis da%f Di antara ulama hadis ada yang membagi

hadis dalam tiga bagian, yaitu sahil’, hasan®, daf®. Oleh karena itu

4 Beberapa ada yang menyebutnya khabar. Menurut Subhi Shalih kata khabar adalah
sinonim dari kata hadis. Sebab kata faadis artinya tidak lain adalah ikhbar yakni pemberitaan.
Beberapa ulama juga menyebut apa yang datang dari Nabi dengan hadis, untuk
membedakannya dengan khabar yang datang dari selain Nabi. Oleh karena itu setiap hadis
adalah khabar, tetapi tidak sebaliknya. Para ahli hadis yang membela pendapat bahwa hadis dan
khabar itu sinonim, juga melihat bahwa perawi tidak cukup hanya mengutip hadis yang
disandarkan kepada Nabi melainkan juga shahabat dan tabi’in. Lihat Subhi Shalih, Membahas
IlImu-ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 20.

5 M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Quran Hadis (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2014), hlm. 112.

¢ Jamaluddin, “Intensitas Ahl al-Hadits dan Ahl al-Figh Dalam Menetapkan Hukum
Islam”, Jurnal 7ribakti, 11, 2005, hlm. 5 & 8.

7 Menurut bahasa, shahih berarti sehat, selamat, benar, sah, dan sempurna. Antonim dari
kata ini adalah sagim (sakit). Dengan demikian hadis sahih adalah hadis yang selamat, sehat,
sah, atau sempurna. Menurut terminologi, hadis shahih adalah hadis yang memiliki sanad
bersambung (kepada Nabi saw.), diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabith, hingga akhir
sanadnya, dan tidak ada kejanggalan dan illat-nya. Lihat Ramli Abdul Wahid dan Husnel
Anwar Matondang, Kamus lengkap Ilmu Hadis (Medan: Perdana Pubilshing, 2015), hlm. 217.

8 Menurut bahasa, kata hasan berarti baik dan bagus. Dengan demikian hadis hasan
berarti hadis yang baik dan bagus. Menurut terminologi, hadis hasan adalah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang sempurna hafalannya, bersambung sanadnya, dan
tidak mengandung illat dan syadz. Lihat Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang,
Kamus lengkap llmu, hlm. 68.



setiap hadis yang ada tidak pernah lepas dari pengelompokan kualitas
periwayatannya.'”

Sementara itu, di sisi lain ulama juga mengelompokannya
berdasarkan kuantitas perawinya, yakni hadis mutawatir dan hadis ahad.
Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi'l.
Sementara hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
sangat terbatas, yakni hanya satu, dua atau tiga saja.'?

Secara historis, ulama hadis telah melakukan penelitian dan
penyaringan hadis, yang menjadi objek adalah berbagai hadis yang
berkategori ahad. Sementara hadis mutawatir '* tidak menjadi objek
penelitian karena tidak diragukan kesahihannya.'* Banyak berbagai

pendapat perihal kehujjahan hadis ahad. Diskursus perihal hadis ahad

% Secara bahasa dha’if berarti lemah. Hadis dhaif adalah hadis yang lemah ditinjau dari
sisi kehujahannya. Secara terminologis ia adalah hadis yang tidak terhimpun padanya ciri-ciri
hadis sahih ataupun hasan. Lihat Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus
lengkap Ilmu, hlm. 43.

10M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Quran, hlm. 185.

' Nuruddin Itr tidak secara spesifik membatasi jumlha bilangan perawi, ia hanya
mengatakan dengan jumlah yang secara rasional tidak mungkin dapat bersepakat dalam
kebohongan. Hal tersebut senada dengan yang di ungkapkan al-Ghazali bahwa tidak ada acuan
yang pasti karena berkaitan dengan kebiasaan atau garinah yang diperlukan masing-masing
ulama. Sementara itu ada pula sebagian ulama yang membatasi jumlah perawi pada hadis
mutawatir dengan 70 perawi. Ada juga yang membatasinya dengan 40 perawi, atau 12 bahkan
hanya 4 perawi. Lihat Nuruddin Itr, Ulumul Hadis terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), hlm. 429.

12 Demikian adalah definisi yang masyhur dikalangan ulama hadis. Lihat Mahmud at-
Thohan, Taisir Mustholah al-Hadis (Jeddah: Haramain, TT), hlm. 19.

13 Hadis Mutawattir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat dalam setiap
tingkatan satu dengan yang lainnya dan masing-masing periwayat tersebut semuanya adil yang
tidak memungkinkan mereka untuk sepakat berdusta atau bohong dan semuanya bersandar pada
panca indra. Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Quran, hlm. 171.

4 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan l[Imu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hlm. 4.



dapat diterima ataupun tidak sudah ada sejak era klasik. Imam Syafi’i
yang hidup pada akhir abad kedua hingga awal abad ketiga hijriah waktu
itu dihadapkan dengan golongan-golongan yang mengingkari hadis, baik
yang mengingkarinya secara keseluruhan ataupun mengingkari hadis ahad
saja.

Pengingkaran terhadap hadis sebenarnya tidak lepas dari adanya
pemalsual-pemalsuan terhadap hadis yang terjadi pada abad pertama
hijriyah.'> Menurut Subhi al-Shalih, munculnya pemalsuan-pemalsuan
terhadap hadis adalah pada masa khalifah keempat, Ali bin Abi Thalib,
ketika umat Muslim berselisih antar kelompok dan golongan, dan
kemudian terpecah menjadi tiga kelompok, yakni kelompok mayoritas,
khawarij, dan syi’ah.'® Pemalsuan-pemalsuan hadis yang terjadi telah
berimplikasi pada perkembangan keilmuan hadis, para ulama hadis
menjadi ketat dalam menerima sebuah hadis terlebih hadis yang berstatus
ahad atau wahid.

Menanggapi berbagai pemalsuan-pemalsuan hadis ini, para ulama
mempunyai metode-metodenya dalam menentukan hadis sebagai hujjah,
dalam hal ini adalah hadis afad. Imam Malik misalnya, ia selalu lebih
mengedepankan keputusan dan tradisi para ulama Madinah (“urf) dari

pada hadis ahad. Sementara Imam Hanifah, seorang yang dikenal dengan

15 Majid Ma’arif, Sejarah Hadis terj. Abdillah Musthafa (Jakarta: Nur al-Huda, 2012),
hlm. 124.

16 Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Mustholahuhu (Beirut: Dar al-llm al-Malayin,
1984), him. 266.



ahl al-ra’yu selalu lebih mengedepankan rasio dari pada hadis ahad.
Adapun Imam Syafi’i, ia mempunyai metodenya sendiri dalam berhujjah
dengan hadis ahad.!” Syarat-syarat yang diberikan oleh para ahli fikih
tersebut dalam menanggapi hadis ahad sangat berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Hal ini kemudian yang membuat tertarik mengapa
kemudian penulis membahas hadis ahad dalam hal ini khabar al-wahid.
Selanjutnya, penulis memilih untuk membahas pemikiran al-Syafi’i.
Hal ini adalah karena tidak terlepas dari historisitas kehujjahan khabar al-
wahid. Imam Syafi’i telah mengambil bagian besar dalam sejarah khabar
al-wahid. Pada akhir abad kedua hijriah, ketika dunia Islam ramai dengan
golongan yang menolak sunnah, baik keseluruhan ataupun yang wahid
saja, Imam Syafi’i muncul sebagai seorang yang membela dan
mempertahankan khabar al-wahid'®. Bahkan ia juga menggunakan khabar
al-wahid ini sebagai legitimasi penetapan hukumnya'®. Ulama bernama
Muhammad bin Idris ini lahir pada tahun 150 H. atau 767 M. di daerah
Ghazzah, Asqalan-Palestina, dan wafat di Mesir pada tahun 204 H. atau
819 M.?° Kala itu pada tahun 196 H, Imam Syafi’i melihat ada

kecenderungan masyarakat Islam mulai menghindari a/-sunnah atau al-

17 Abu Azam Al Hadi, “Pemikiran Hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang
Zakat Madu”, Jurnal A/ Hikmah, 1,2012, him. 130.

'8 Masbukin Rajab, “Pemikiran Imam Syafi’l Tentang al-Hadits dan Implikasinya
Terhadap Metodologi Penetapan Hukum Islam”, Jurnal Madania, 11, 2016, hlm. 195.

1 M. Nasri Hamang, “Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat”, Jurnal Hukum
Diktum, 1, Januari 2011, him. 96.

20 Masbukin Rajab, Pemikiran Imam Syafi’i, hlm. 193.



hadis?' Saat itu banyak sekte-sekte bermunculan, di antara sekte yang
muncul, terdapat sekte yang menyerang eksistensi dan keberadaan sunnah
sebagai salah satu pijakan utama dalam menetapkan hukum??. Atas sikap
itulah kemudian Imam Syafi’i dijuluki dengan nasir al-sunnah. Perdebetan
ini secara panjang lebar telah dipaparkan beserta argumennya yang
membantah paham para inkar al-sunnah’> dalam kitabnya a/-Umm dan al-
Risalah.

Al-Umm adalah karya Imam Syafi’i dalam bidang fikih. Kitab ini
merupakan kitab induk bagi madzab Syafi’i. Adapun a/-Risalah adalah
salahsatu karya menumental Imam Syafi’i pertama dalam bidang usu/ figh
yang didalamnya banyak menyinggung permasalahan-permasalahan hadis.
Dalam hal ini, penulis lebih memilih untuk membatasi pada a/-Risalah
daripada a/-Umm karena a/-Umm merupakan kitab fikih, yang mana fikih
adalah suatu produk hukum. Sementara a/-Risalah adalah kitab usu/ yang
sangat dekat dengan bagaimana proses penetapan hukum dan landasan-
landasan hukum. Adapun khabar Nabi saw. merupakan salahsatu landasan
hukum yang telah disepakati. Oleh karena itu, penulis berfikir bahwa
pembahasan khabar al-wahid lebih dekat dengan a/-Risalah dari pada al-

Umm.

2 Masbukin Rajab, Pemikiran Imam Syafi’i, hlm. 195.

22 Istilah yang dipakai Imam Syafi’i untuk golongan inkar al-sunnah tersebut adalah
golongan yang menolak seluruh hadis (al-ta’ifat al-latiy raddat al-akhbar kullaha). Di samping
itu Imam Syafi’i juga menyatakan adanya golongan yang menolak hadis-hadis tertentu saja.
Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, hlm. 88.

23 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, him. 88.



B. Rumusan Masalah

Dalam tulisan ini, hal yang akan menjadi rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana konsep khabar al-wahid menurut Imam Syafi’i dalam
kitab al-Risalah?

2. Bagaimana kontribusi Imam Syafi’i dalam diskursus khabar al-

wahid?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Mustaqim, bahwa tujuan
penelitian tokoh sesungguhnya adalah untuk mencapai sebuah
pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep, dan
teori dari seorang tokoh yang dikaji.>* Oleh karena itu, penelitian ini
mengeksplorasi kitab al-Risalah untuk memperoleh gambaran yang utuh
tentang pemikiran Imam Syafi’i tentang khabar al-wahid dalam kitab a/-
Risalah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi pemikiran dalam khazanah keilmuah hadis, khusunya dalam
bidang pemikiran tokoh klasik yang pada era ini banyak di isi oleh
pemikiran-pemikiran hadis kontemporer. Selain itu penelitian ini juga
akan memberikan sumbangsih dalam diskursus w/um al-hadis pada
umumnya yang secara spesifik lagi adalah mengenai diskursus khabar al-

wahid atau hadis ahad. Selain itu, penulis juga berharap bahwa melalui

24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2015), hlm. 34.



tulisan ini, akan menggugah semangat para pengkaji hadis untuk kembali
mengkaji pemikiran-pemikiran tokoh era klasik di tengah-tengah euphoria
pemikiran hadis kontemporer, dan agar pemikiran hadis era klasik tetap

dapat eksis pada era kontemporer ini.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam bidang akademik, penelitian tentang Imam Syafi’i bukanlah
hal yang pertama, telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang
mencoba menggali pemikiran Imam Syafi’i diantaranya adalah tesis yang
disusun oleh Edi Safri dengan judul “Al-Imam al-Syafi’i: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif’. Penelitian ini membahas tentang
pemikiran Imam Syafi’i dalam menyelesaikan hadis-hadis yang saling
kontradiktif satu sama lain.?3

Abdul Karim dengan judul “Pola Pemikiran Imam Syafi’i Dalam
Menetapkan Hukum Islam” dalam jurnal Adabiyahtahun 2013. Penelitian
tersebut menerangkan tentang metode 7stid/al atau pengambilan dalil oleh
Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum dan perkembangan mazhab oleh
murid-muridnya.?

Kaizal Bay dengan judul “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis
Mukhtalif Menurut al-Syafi’i” dalam jurnal Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2011. Penelitian ini mencoba

25 BEdi Saftri, “Al-Imam al-Syafi’i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif”, Tesis
Fakultas Pascasarjana IAIN Jakarta, 1990.

26 Abdul Karim, “Pola Pemikiran Imam Syafi’i Dalam Menetapkan Hukum Islam”,
Jurnal Adabiyah, X111, 2013.



menelusuri tentang bagaimana metode yang ditempuh oleh al-Syafi’i
dalam menyelesaikan hadis-hadis yang bertentangan. >’

Buku yang berjudul /mam Syafi’i: Biografi dan Pemikirannya
Dalam Masalah Akidah, Politik, dan Figih yang ditulis oleh Muhammad
Abu Zahrah dan diterbitkan oleh Lentera tahun 2015. Buku ini membahas
tentang pemikiran Imam Syafi’i dalam bidang aqidah, politik, dan fiqih.
Adapun dalam bidang hadis tidak menjadi bagian dari pembahasan.?®

Buku yang berjudul Telaah Sosio-Historis Pemikiran Imam Syafi’i
yang diterbitkan oleh Sosiologi Hukum Islam Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2008. Buku ini membahas tentang
pemikiran Imam Syafi’i secara umum dengan melihat konteks sosio-
historis pada masanya.?’

Masbukin Rajab dalam jurnal Madania tahun 2016 yang berjudul
“Pemikiran Imam Syafi’i Tentang a/-Hadits dan Implikasinya Terhadap
Metodologi Penetapan Hukum Islam”. Artikel dalam jurnal Madania
tahun 2016 ini membahas secara umum pemikiran Imam Syafi’i tentang

hadis secara sebagai metode penetapan hukum.3°

7 Kaizal Bay. “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut al-Syafi’i”, Jurnal

Ushuluddin, XVII, Juli 2011.

28 Muhammad Abu Zahrah, [mam Syafi’i; Biograti dan Pemikirannya Dalam Masalah

Akidah, Politik, dan Figih (TT: Lentera, 2015).

2 Sosiologi Hukum Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

Telaah Sosio-Historis Pemikiran Imam Syafi’i (Malang: UIN Malang, 2008).

30 Masbukin Rajab, “Pemikiran Imam Syafi’i Tentang al-Hadits dan Implikasinya

Terhadap Metodologi Penetapan Hukum Islam”, Jurnal Madania, V1, 2016.
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Nur Saniah dalam jurnal a/-Magasid tahun 2016 dengan judul
“Imam Syafi’i dan Pemikiran Sintesisnya: Studi Analisis Pemikiran Imam
Syafi’i dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Diskursus Keislaman”.
Artikel ini memuat pemikiran Imam Syafi’i serta pengaruhnya dalam
perkembangan hukum Islam.3!

Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Ma’rifah tahun 2011 dengan judul
“Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Jual Beli dan Kepemilikan Anjing
dalam Kitab a/-Umni’. Dalam skripsi tersebut, pembahasan terfakus pada
bagaimana dalam kitab a/-Umm tersebut Imam Syafi’i memberikan
pandangannya tentang jual beli dan memiliki anjing.*?

Skripsi studi kompartif pemikiran Imam al-Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah tentang khamr yang ditulis oleh Fredi Siswanto tahun 2007
dengan judul “KhamrMenurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i”.3?

Selain itu, terdapat pula beberapa penelitian tentang pemikiran
Imam Syafi’i terhadap suatu hukum tertentu, misalnya “Jual Beli Yang
Ghaib Menurut Pendapat Imam Asy-Syafi’i”, skripsi Fakultas Syafi’ah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga oleh Wahid

31 Nur Saniah, “Imam Syafi’i dan Pemikiran Sintesisnya; Studi Analisis Pemikiran Imam
Syafi’i dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Diskursis Keislaman”, Jurnal a/-Magasid 11,
2016.

32 Zulfa Ma’rifah, “Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Jual Beli dan Kepemilikan Anjing
dalam Kitab al-Umm”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011.

33 Fredi Siswanto. “Khamr Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i”, Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2007.
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Nurrohman tahun 2013.>* “Konsep Wali Mujbir Dalam Perkawinan
Menurut Pandangan Syafi’i dan Hanafi” oleh Mochamad Ari Irawan
sebagai skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum tahun 2016, serta tulisan-
tulisan lain yang terfokus pada suatu kasus yang berhubungan dengan
hukum.

Adapun penelitian dengan tema khabar al-wahid atau hadis ahad
beberapa diantaranya adalah “Hadis dan Khabar Ahad dalam Perspektif
al-Ghazali”. Artikel tentang pandangan al-Ghazali yang ditulis oleh
Muhammad Alifuddin, dosen Jurusan Syariah STAIN Sultan Qaimuddin
Kendari ini membahas Pandangan al-Ghazali tentang hadis ahad.>S

M. Nasri Hamang dalam jurnal a/-Fikr tahun 2010 yang berjudul
“Kehujahan Hadis Ahad Menurut Mazhab Suni dan Syi’ah”. Artikel
tersebut memaparkan pandangan Sunni dan Syiah tentang Aadis ahad dan
kedudukannya.?’

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2008 yang ditulis oleh Iswaidi Khailani dengan judul

“Hadis Ahad Sebagai Sumber Hukum Islam: Studi Komparatif Antara

3 Wahid Nurrohman, “Jual Beli Yang Ghaib Menurut Pendapat Imam Asy-Syafi’i”,
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013.

35 Mochamad Ari Irawan, “Konsep Wali Mujbir Dalam Perkawinan Menurut Pandangan
Syafi’i dan Hanafi”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016.

36 M. Alifuddin, “Hadis dan Khabar Ahad dalam Perspektif al-Ghazali”, Jurnal Sautut
Tarbiyah dalam http://ejournal.iainkendari.ac.id/shautut-tarbiyah/article/view/149  diakses
tanggal 25 Februari 2019.

37 M. Nasri Hamang, “Kehujahan Hadis Ahad Menurut Mazhab Suni dan Syi’ah”, Jurnal
AL-Fikr, XIV, 2010.
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Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi'i”. Penelitian ini merupakkan
peneitian komparatif antara pemikiran Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
yang mengeksplorasi bagaimana pandangan kedua tokoh perihal
penggunaan hadis ahad sebagai dasar hukum di dalam ajaran Islam.3?

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islamm UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang ditulis oleh Ahmad Musadat
dengan judul “Kedudukan Hadis Ahad Sebagai Dasar Tasri' Islam
Menurut Muhammad Al-Gazali Dan Mustafa As-Siba'i” juga merupakan
penelitian komparatif antara al-Ghazali dan al-Siba’i yang juga mencoba
mengeksplorasi perihal kedudukan hadis ahad dalam kegunaannya sebagai
sumber hukum.*®

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang ditulis oleh Moh. Saifuddin dengan
judul “Konsep Hadis Mutawatir dan Ahad Menurut Al-Ghazali (Studi
Terhadap Pemikiran Al-Ghazali Dalam Kitab Al-Mustasfa)”. Penelitian
ini menjelaskan tentang pandangan al-Ghazali tentang konsep hadis ahad

dan mutawatir yang ia sampaikan dalam kitabnya a/-Mustasfa.*°

3 Iswaidi Khailani, “Hadis Ahad Sebagai Sumber Hukum Islam: Studi Komparatif
Antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi'i”, Skirpsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

3 Ahmad Musadat, “Kedudukan Hadis Ahad Sebagai Dasar Tasri' Islam Menurut
Muhammad Al-Gazali Dan Mustafa As-Siba'i”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

40 Moh. Saifuddin, “Konsep Hadis Mutawatir Dan Ahad Menurut Al-Ghazali (Studi
Terhadap Pemikiran Al-Ghazali Dalam Kitab Al-Mustasfa)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Selanjutnya adalah tulisan S. Silahuddin dengan judul
“Dialektika Hadits Ahaddan Qiyas Sebagai Dalil dalam Penetapan
Hukum Islam” dalam Jurnal A/-Dzikra tahun 2014 tentang kehujjahan
hadis ahad dan qiyas sebagai legitimasi hukum.*!

“Takhrij sebagai Metode Penelusuran Kualitas Hadits Ahad* yang
ditulis oleh Bahruddin dalam Jurnal //mu Dakwah vol 4 No 13 2009
tentang bagaimana fakhrij sebagai metode untuk mengatahui hadis dari
segi kuntitasnya.*?

Adapun penelitian dengan tema a/-Risalah adalah yang ditulis oleh
Muhammad Roy Purwanto dengan judul “Pemikiran Imam al-Syafi’i
Dalam Kitab a/-Risalah Tentang Qiyas dan Perkembangannya Dalam
Usul Figh” tahun 2017 yang menerangkang tentang giyas sebagai metode
pengambilan hukum di kalangan al-Syafi’i. 43

Selanjutnya adalah dsertasi Shofiyullah MZ dengan judul
“Epistemologi Ushul  Fiqih Al-Syafi'i : Telaah Atas
Qiyas Dalam Kitab A/-Risalali’ tahun 2009 yang membahas mendalam

tentang metode Qiyas oleh Imam Syafi’i dalam kitab a/-Risalah.**

41§, Silahuddin, “Dialektika Hadits Ahad dan Qiyas Sebagai Dalil dalam Penetapan
Hukum Islam”, Jurnal A/ Dzikra, 2014.

42 Bahruddin, “Takhrij sebagai Metode Penelusuran Kualitas Hadits Ahad”, Jurnal //mu
Dakwah, 1V, 2009.

4 MR Purwanto, “Pemikiran Imam al-Syafi’i Dalam Kitab al-Risalah Tentang Qiyas dan
Perkembangannya dalam Ushul Figh”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

4 Shofiyullah MZ, “Epistemologi Ushul Figih Al-Syafi’i : Telaah Atas Qiyas Dalam
Kitab Al-Risalah (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kaljjaga, 2009).


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adzikra/article/view/977/0
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adzikra/article/view/977/0
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adzikra/article/view/977/0
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adzikra/article/view/977/0
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Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ahfaz dengan judul
“Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Kehujjahan Hadis Dalam Kitab Ar-
Risalah (Studi Analisis)” Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang
tahun 2012%. Penelitian ini adalah penelitian yang membahas tentang
Kehujjahan hadis secara umum. Adapun penelitian yang secara khusus
membahas tentang konsep khabar al-wahid menurut Imam Syafi’i dalam
kitab A/-Risalah adalah penelitian yang baru dan belum pernah ada
sebelumnya. Karena penelitian-penelitian tentang Imam Syafi’i
sebelumnya menempatkan Imam Syafi’i sebagai ahli fikih, dan hal ini
berimplikasi pada penelitian yang selalu berkaitan tentang hukum.
Adapun kajian pemikiran Imam Syafi’i tentang hadis, secara umum
berkaitan dengan penyelesaian terhadap hadis-hadis mukhtalif
(kontradiktif). Adapula penelitian pemikiran Imam Syafi’i dalam kitab a/-
Risalah adalah penelitian tentang kehujjahan hadis secara umum, karena
di dalam a/-Risalah sendiri terdapat berbagai pembahasan berkaitan
dengan hadis. Dalam hal ini penulis akan memfokuskan penelitian pada
hadis ahad atau dalam bahasa Imam Syafi’i dalam kitab a/-Risalah adalah
khabar al-wahid, karena dalam kitab a/-Risalah sendiri Imam Syafi’i
membahas beberapa permasalahan hadis seperti illat al-hadis dan hadis
mursal. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pemikiran Imam

Syafii tentang khabar al-wahid dan bagaiama argumen Imam Syafi’i

45 Muhammad Ahfaz, “Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Kehujjahan Hadis Dalam Kitab
Ar-Risalah (Studi Analisis)”, Skripsi Fakultas Ushuluudin UIN Walisongo Semarang, 2012.
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dalam mempertahankan khabar al-wahid sebagai hujjah serta bagaimana

kontribusinya dalam diskursus kehujjahan khabar al-wahid.

E. Kerangka Teori

Sunnah dan hadis, dalam artian sunnah yang sebenarnya adalah
setiap hal atau kebiasaan yang dilakuan oleh Nabi. Sementara hadis
adalah periwayatan terhadap sunnah itu sendiri. Jumhur ulama pun
memberikan definisi yang berbeda mengenai sunnah dan hadis ini. Hadis
adalah apa yang disandarkan kepada Nabi saw. baik perkataan, perbuatan,
ketetapan, maupun sifat-sifat Nabi.*® Sementara mengenai definisi sunnah
terdapat pandangan yang berbeda antara ulama hadis, ulama fikih, dan
ulama wusul. Ulama hadis mengartikan sunnah sebagaimana hadis, yakni
perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat, ataupun sirah Nabi baik sebelum
ataupun setelah diangkat menjadi Rasul. Sementara ulama fikih
memberikan arti bahwa sunnah adalah setiap sesuatu yang ditetapkan
oleh Nabi dan bukan merupakan perkara-perkara yang fardu ataupun
wajib. Adapun ulama usu/ memberikan arti sunnah adalah segala sesuatu
yang bersumber dari Nabi selain al-Qur’an baik ucapan, perbuatan,
ataupun ucapan, yang dapat dijadikan legitimasi suatu hukum syariah.*’

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa dalam perkembangannya,

hadis selalu dihadapkan pada beberapa tantangan dan perselisihan

46 Mahmud At-Thahan, Taisir Musthalah Hadis (Jeddah: Al-Haromain, TT), hlm. 15.

47 Abdul Haris, “Kaedah-kaedah Dasar dalam Mengamalkan Sunnah Nabi saw.”, dalam
Materi Kuliah Umum Prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga pada tanggal 11 Februari 2019.
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pendapat. Salahsatu perdebatan dalam hadis adalah mengenai keabsahan
hadis sebagai sumber ajaran Islam hingga akhirnya muncul kategorisasi
mutawatir dan ahad. Diskursus kategorisasi hadis menjadi mutawatir
dan ahad pada hakikatnya tidak lepas dari munculnya keraguan bahkan
penolakan terhadap otoritas hadis ahad sebagai sumber ajaran Islam
setelah al-Qur’an.*®

Para ulama hadis, menggunakan istilah yang berbeda untuk
menggolongkan hadis berdasarkan kuantitas perawinya. Al-Naisaburi (w.
405 H) misalnya, ia menggunakan istilah masyhur, garib, dan fard.
Begitupula Ibn Salah (w. 643 H), istilah yang ia gunakan adalah garib,
‘aziz, dan masyhur. Begitupula Imam Nawawi (w. 676 H) juga
menggunakan istilah yang sama. Istilah ahad digunakan untuk membagi
hadis berdasarkan kuantitas perawinya, baru pertama kali digunakan oleh
Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) yang kemudian diikuti oleh Ibn Hajar al-
Asqalani (w. 852 H). Khatib al-Baghdadi mendefinisikan hadis ahad
adalah hadis yang tidak mencukupi sifat-sifat hadis murawatir dan tidak
menghasilkan pengtahuan yang pasti (al-7/m al-yagin) walaupun
diriwayatkan oleh banyak orang. Sedangkan Ibn Hajar al-Asqalani
mendefinisikan hadis afad adalah hadis yang di dalamnya masyhur, ‘aziz,

dan garib.¥’

48 Syahidin, “Penolakan Hadis Ahad dalam Tinjauan Sejarah Inkar Sunnah”, Jurnal
Tsagofah & Tarikh, 111, 2008, him. 179.

4 Syahidin, Penolakan Hadis Ahad, hlm. 181.
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Di antara golongan yang muncul sebagai yang menolak hadis adalah
Khawarij. Setelah terjadi perang saudara, mulai terbunuhnya Ustman ra.
hingga puncaknya pada masa terbunuhnya Ali ra., kaum muslimin
terpecah-pecah karena kepentingan politik. Kaum Khawarij kemudian
tampil sebagai yang tidak mempercayai sahabat yang terlibat dalam
perebutan kekuasaan ini. Mereka hanya mempercayai sahabat yang tidak
terlibat dalam perebutan kekuasaan ini. Artinya, mereka hanya mau
menerima hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang tidak terlibat dalam
pertikaian politik, seperti Utsman, Ali, dan mereka yang terlibat dalam
tahkim dan perang jamal Karena itulah Khawarij kemudian dituduh
sebagai kelompok inkar al-sunnah.”°

Selain Khawarij, yang dituduh sebagai golongan inkar al-sunnah
adalah Mu’tazilah. Menurut Ibn Hazm (w. 456 H), sesungguhnya seluruh
kaum muslimin dahulunnya menerima hadis ahad, yakni hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang ‘adi/ dan dapat dipercaya, sampai
kemudian muncul Mu’tazilah satu abad sesudah hijriah lalu menentang
ijma’ tersebut. Kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa hadis ahad tidak
dapat memberikan sebuah ilmu yang pasti dan meyakinkan. Sementara
justifikasi hukum berdasarkan logika menurut mereka adalah pasti.

Menurut Mu’tazilah hadis ahad tidak bisa dikategorikan sebagai sunnah,

30 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2011), hlm. 11.
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kecuali dalam sebuah konteks pengenalan dan tentunya setelah diketahui
relevansinya dengan logika.>!

Dari wuraian di atas, istilah yang digunakan ulama untuk
menggolongkan hadis berdasarkan kuantitas perawi berbeda-beda. Ada
yang menggunakan ahad, atau menggunakan istilah lain. Namun yang
menjadi benangmerah dari itu semua adalah bahwa hadis ahad adalah
hadis yang tidak mencukupi syarat-syarat mutawatir. Adapun
kemunculun golongan yang menolak hadis, telah ada sejak masa sahabat

kemudian berkembang pada abad kedua hijriah.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
memiliki rancangan penelitian yang spesifik. Rancangan tersebut
utamanya terkait dengan pengumpulan data, analisis data, dan
laporan penelitian.>?

Dalam studi tokoh, metode yang digunakan untuk meneliti
subjek penelitian akan mempengaruhi cara pandang peneliti. Jika
subjek dipandang berdasarkan angka atau kriteria tertentu, maka

peneliti akan kehilangan sifat subyektif perilaku manusiawi sang

3! Syahidin, Penolakan Hadis Ahad, hlm. 182.

32 John W. Creswell, Research Design.: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan

Campuran terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pascasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), hlm. 250.
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tokoh. Melalui metode kualitatif, peneliti dapat mengenal lebih jauh
dan mendalam mengenai sang tokoh. Di samping itu dengan metode
kualitatif peneliti tokoh dapat menyelidiki lebih dalam mengenai
konsep-konsep atau ide-ide yang melalui pendekatan lainnya akan

kehilangan substansinya.>?

2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah khabar al-wahid menurut Imam
Syafi’i dalam kitab al-Risalah. Penelitian dimulai dengan
mengumpulkan data-data tentang biografi dan pemikiran Imam al-
Syafi’i, khabar al-wahid atau hadis ahad, serta berbagai data tentang
kitab al-Risalah. Selanjutnya mengidentifikasi bagaimana pemikiran
Imam al-Syafi’i tentang khabar al-wahid yang dibahas dalam satu

bab khusus dalam kirab al-Risalah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan
menggunakan penelitian /library research (penelitian kepustakaan),
yaitu penelitian yang data-datanya bersumber dari kepustakaan baik
buku, jurnal, artikel, ataupun sumber kepustakaan yang lainnya yang

dianggap relevan dengan objek penelitian.

33 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 17.
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4. Sumber Data

Dalam rangka mengumpulkan data tentang objek penelitian,
penulis menggunakan berbagai sumber. Penulis memetakannya dalam
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sebagai sumber data primer, yakni sumber data utama yang
penulis akan gunakan untuk menganalisis objek kajian adalah
literatur yang dikarang oleh Imam Syafi’i sendiri, dalam hal ini
adalah kitab A/-Risalah.

Sementara sebagai sumber data pendukung, atau sember data
sekunder, penulis akan menggunakan berbagai literatur yang terkait
dengan objek kajian, baik literatur yang membahas tentang pemikiran

ataupun sejarah agar analisis yang didapatkan lebih tajam.

5. Teknik Pengolahan Data

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik deskriptif-analitik
dengan menyajikan berbagai data terlebih dahulu yang berkaitan
dengan pemikiran Imam Syafi’i tentang khabar al-wahid dan kitab al-
Risalah, kemudian melakukan analisis terhadap berbagai data
tersebut.

Adapun dalam penelitian tokoh ini penulis mengunakan
langkah metodologis yang dikemukakan oleh Abdul Mustagim

sebagai berikut:>

% Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an, hlm. 41-21.
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a. Menentukan tokoh yang dikaji.

b. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas
eksplisit dalam judul riset. Hal ini dimaksudkan agar riset tidak
kemana-mana.

c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang
dikaji dan isu pemikiran yang hendak diteliti.

d. Melakukan identifikasi bangunan pemikiran tokoh tersebut.
Mulai misalnya latar belakang pemkiran tokoh, asumsi dasar,
pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang diteliti,
metodologi sang tokoh, dan sebagainya.

e. Melakukan analisis kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang
diteliti, dengan mengemukakan keunggulan dan
kekurangannya.

f. Melakkukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset.
Berdasarkan metode yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim

tersebut, secara praktis langkah metodologis yang dilakukan penulis
adalah pertama penulis menentukan tokoh yang dikaji dan fokus
kajian, yakni pandangan Imam Syafi’i tentang khabar al-wahid yang
ada dalam kitab a/-Risalah. Kedua, penulis menggumpulkan data-data
yang berkaitan dengan Imam Syafi’i dan khabar al-wahid. Ketiga,
penulis melakukan identifiksi bangunan pemikiran Imam Syafi’i.
Keempat, penulis melakukan analisis terhadap pemikiran Imam

Syafi’i dan melakukan penyimpulan.
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6. Teknik Penulisan
Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan
Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun

2013.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis memetakannya ke dalam lima bab.
Pada bab pertama merupakan bab pendahuan, yang memaparkan
gambaran umum penelitian. Gambaran umum tersebut mencakup latar
belakang mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, yakni telaah atas literatur-literatur
yang setema, kerangka teorik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan yang penulis lakukan.

Pada bab kedua, penulis memaparkan tinjaun umum tentang khabar
al-wahid atau hadis ahad. Bab ketiga merupakan bab yang mengeksplorasi
data-data terkait biografi Imam Syafi’i yang meliputi latar belakang
kehidupan, riwayat keilmuan dan karya-karyanya. Juga mengulas tentang
kitab a/-Risalah yang menjadi objek penelitian ini.

Bab keempat, adalah bab analisis konsep khabar al-wahid menurut
Imam Syafi’i dalam kitab a/-Risalah. Penulis akan memaparkan
bagaimana pandangan Imam al-Syafi’i tentang khabar al-wahid dalam

kitab al-Risalah, apa argumentasi beliau dalam mempertahankan khabar
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al-wahid sebagai sumber hukum, serta bagaimana kontribusi Imam Syafi’i
dalam diskursus kehujjahan khabar al-wahid.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan pembahasan
dari data-data analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.
Pun bab ini juga berisi saran-saran dan rekomendasi untuk penelitian yang

masih terkait dengan penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbedaan pandangan yang terjadi di kalangan ulama’ dalam
berhujjah dengan khabar al-wahid telah memperkaya khazanah keilmuan
dalam studi hadis. Kitab a/-Risalah merupakan salahsatu kitab yang
memuat bagaimana pandangan Imam Syafi’i tentang khabar al-wahid.
Imam Syafi’i menyebut khabar al-wahid dengan redaksi khabar al-
khassah. Adapun yang dimaksud dengan khabar al-khassah adalah khabar
al-wahid ‘an al-wahid, yaitu khabar dari seorang kepada seorang yang lain
yang kemudian bersambung kepada Rasulullah saw. ataupun kepada
selainnya, dalam hal ini adalah sahabat dan tabi‘in. Imam Syafi’i
mengartikan khabar adalah berita yang datang dari Rasul ataupun
selainnya. Pengertian yang seperti ini tentu berbeda dengan mereka yang
memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan khabar adalah
berita yang datang dari sahabat, apa yang datang dari tabi‘in disebut
dengan asar, dan menghususkan apa yang disandarkan kepada Nabi saw.
dengan istilah hadis. Dari sini dapat dilihat bahwa Imam Syafi’i
meganggap apa yang dimaksud dengan hadis adalah khabar. Setiap hadis

adalah khabar, meskipun tidak semua khabar adalah hadis.

94
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Imam Syafi’i tidak menggunakan istilah khabar al-wahid ataupun
khabar ahad. Adapun redaksi khabar al-wahid yang ada di dalam al/-
Risalah bukanlah istilah yang dituliskan oleh Imam Syafi’i, melainkan
diredaksikan oleh generasi setelahnya meskipun Imam Syafi’i
mengatakan khabal al-wahid ‘an al-wahid, namun keduanya tetap
memiliki substansi yang sama. Sementara istilah ahad tampaknya belum
populer pada zaman itu. Diduga istilah ahad pertama kali digunakan oleh
Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya al-kifayah fi ‘ilm al-riwayah yang
membagi hadis menjadi mutawatir dan ahad. Menurutnya yang dimaksud
hadis ahad adalah hadis yang tidak mencapai mutawatir dan tidak
memberikan pengetahuan yang pasti (a/-ilm) walaupun diriwayatkan
oleh orang banyak.

Pembagian hadis yang demikian kemudian diikuti oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 852 H). Dalam Nukhbatu al-Fikr fi Mustalahi Ahl al-Asar,
ia juga menggunakan istilah ahad yang sebagaimana digunakan oleh
Khatib al-Baghdadi. Menurutnya, perawi dalam meriwayatkan hadis ada
kalanya dengan jumlah yang terbatas, ada juga dengan jumlah yang tidak
terbatas atau banyak. Apabila suatu hadis diriwayatkan oleh satu, dua,
atau di atas dua orang perawi maka disebut ahad. Selanjutnya, Ibn Hajar
meletakkan masyhur, ‘aziz, dan garib ke dalam macam-macam ahad.
Pendapat yang demikian agaknya berbeda dengan apa yang sampaikan

imam syafi’i yang mengartikan khabar al-wahid ‘an al-wahid, sehingga
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Imam Syafi’i tidak memberikan pembagian lebih lanjut terhadap khabar
al-wahid sebagaimana yang dilakukan oleh ulama’ setelahnya.

Telah menjadi umum bahwasanya Imam Syafi’i berhujjah dengan
khabar al-wahid dalam menetapkan suatu hukum-hukumnya. Bahkan
menurutnya wajib hukumnya berhujjah dengan khabar al-wahid. Namun
begitu bukan berarti Imam Syafi’i menerima seluruh khabar al-wahid.
Dalam berhujjah dengan khabar al-wahid, Imam Syafi’i telah menetapkan
beberapa syarat yang harus ada pada setiap khabar al-wahid. Syarat-
syarat yang diajukan oleh al-Syafi’i ini berkenaan dengan perawi, sang
pembawa khabar. Syarat-syarat tersebut adalah; (1) hadis tersebut
diriwayatkan oleh orang yang sigah atau terpercaya, (2) dikenal
kebenarannya dalam perkataannya, (3) memahami apa yang
diriwayatkannya, mengetahui setiap /afaz yang dapat merubah makna
hadis, (4) meriwayatkan secara /afzi, (5) memiliki ingatan yang kuat
apabila ia meriwayatkan melalui hafalan dan harus menjaga catatannya
apa bila meriwayatkan dari catatannya, (6) sesuai dengan riwayat perawi
yang terkenal kuat hafalannya, (7) terbebas dari tuduhan sebagai perawi
yang mudallas.

Dari syarat-syarat yang diajukan oleh al-Syafi’i memang tampak
bahwa al-Syafi’i menaruh pehatian yang besar pada kritik sanad.
Sementara berkenaan dengan matan, Imam Syafi’i hanya mensyaratkan

periwayatan billatzi.
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Para ahli fikih dan usu/ sebelum Imam Syafi’i saling berdebat dalam
masalah penetapan dasar hukum tetapi masing-masing mereka tidak
mampunyai dasar dan konsep yang terumuskan secara sistematis. Imam
Syafi’i dengan al/-Risalah menjadi yang pertama membangun konsep
tersebut. Selain itu, belum ada penjelasan yang konkret berkenaan dengan
khabar yang sahih, mereka hanya memberikan penjelasan berkenaan
dengan khabar yang dapat dipegangi. Imam Syafi’i dengan al-Risalah
kemudian secara tegas dan rinci memberikan syarat-syarat yang harus

dipegangi dalam berhujjah dengan khabar al-wahid.

. Saran-saran

Penelitian yang telah penulis lakukan ini, tentu masih perlu untuk
disempurnakan dengan pembacaan yang komprehensif terhadap
pemikiran Imam Syafi’i tentang khabar al-wahid. Berbagai hal masih
dapat dilakukan sebagai penyempurnaan. Pendekatan Sosiologis belum
banyak diterapkan dalam penelitian ini. Pun juga penelitian secara
historis terhadap proses berkembangnya pemikiran al-Syafi’i ini dengan
pemikiran-pemikiran ulama’ hadis dewasa ini. Selain itu, penggalian lebih
dalam mengenai argumentasi Imam Syafi’i dalam berhujjah dengan
khabar al-wahid dari sisi rasionalitasnya juga patut untuk ditelisik lebih

dalam.
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Selanjutnya, besar harapan penulis akan ada perbaikan dalam tulisan
ini. Segala kritik dan saran yang sangat membangun sangat penulis

harapkan demi perbaikan ke depan.
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